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LA�G.GANAN. f l-1 iahon./.... .....i.so 
Warig langganan diminta lebih dahoeloe. 

[. .erangen seko~rang-koerangnja 6 boelan. 

PENGOEROES 
REDACTIE DAN ADMINISTRATIE: 

BESTUUR ,P. G. G. A." KOETA-RADJA. 
ta 

Het Bestuur. 

Kroeenggeukoeeh kesekolah kelas 
2 di Langsa, serta diangkat, moe­ 
lai I Sept, 1926 mendjadi kepa­ 
la leergang disekolah jang terse­ 
boet, toean Ibrahim. 

2. Dari sekolah klas 2 No. I di-Bin­ 
djei kesekolah itoe djoega. di­ 

• Kroe~nggeukoe~h, toean wd. on­ 
derwijzer, si Poko. 

3. Moelai dari 81 Aug. 1926 ber­ 
henti dengan hormat toean Arif, 
goeroe H.I.S. di-Koeta-adja, ka­ 
rena pindah kesekolah Partike­ 
lir di-Medan. 

4. Begitoe djoega dari 27 Aug. 1926 
berhenti dengan hormat toean 
Mondoer segala, karena pindah 
kesekolah H.I.S. partikelir di-Pe­ 
matang Siantar. 

5. Diangkat mendjadi goeroe H.I.S. 
Koeta-Radja, toean cand. ond. Is­ 
kandar Moeda Sormin. 

6. Moelai dari 1 Sept. 1926 meme­ 
gang pekerdjaan ond. disekolah 

kelas 2 kelas 2 di-Koeala Simpang, Teng­ 

h Go) 

KEPINDAHAN TEMAN-TEMAN. 
1, Dipindahkan dari sekolah 

,I 

Pemberi Tahoean ! 
Dengan hormat dima'loemkan, bah­ 

wa sekalian goeroe-goeroe di Goeber­ 
nemen Atjeh dan Daerah Takloekoja 
boleh diterima mendjadi Lid ~P.G.G.A". 

l Hoebaja-hoebaja ,,P.G.G.A" (Perkoem• 
poelan Goeroe-Goeroe Groot Atjeh) akan 
beroebah mendjadi Perkoempoelan Goe­ 
roe-Goeroe Goebernemen Atjeh. 

Ditetapkan Vergadering jang akan 
datang di sekolah kelas II Lho' Nga 
pada hari AHAD, 7. November 1926. 

Lid-lid, jang djaoeh dari Koeta-Radja 
diminta akan mengirimkan oeang con­ 
ributienja, moelai dari I Juli 1926. 

Segala soerat-soerat jang berhoeboeng 
dengan Oetoesan Goer.oe, boeat 
sementara dialamatkan kepada Vice­ 
Voorzitter ~P. G. G. A," (toe~n M as 
Soewardi 
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sebagai membasoeh beras. Sesoedah dis' ukaoam benihkesawah 
soeh, kepala soempit itoe diikat erat-erat, Akan menanamkan benih itoe disawah 
diletakkao dibawah pantjoerap tadi. Soepa- didjaga benar-benar, soepaja oerat benih 
ja djangan _temboes, dihimpit dengan batoe, djangan poetoes. Kalau pandjang daoennja 
Lamanja 2 hari 2 malam. Kemoedian dile dikerat. Benih itoe bila hendak ditanamkan 
takkan pada tempat jaug gelap, jang tiada baroe ditjaboet dari pesamaian. Pada sawah 
kena sinar matahari, Lamanja 2 hari 2 ma. No, 1. antaranja sekoerang-koerangnja 30 
lam. Soedah itoe dibawa kapesamaian. cM. Benihnja 4 batang. sebanjak-banjaknja 

8 batang ditanamkan. Pada sawah No. 2 
Mencbarkan benih antaranja 2o cM, seroempocn.4 atau 8 ba­ 
dipesamaian. tang djoega. Rada sawah No. 3 tentoe lebih 

Pasamaian hendaknja diboeat disawah jan% '@pat, dan benihnja lebih banjak. 
akan ditanami, Schari sebeloem mcnebarkan 'Bersiang 
benih itoe, tanah jaog hendak didjadikan Sawah jang ~lok tanahnja (No, 1) disiangi 
pesamain itoe, hendaknja diratakan datar doea kali. Moela-moela oemoer seboelan, l 

datar. Tanahnja hendaknja'tanah liat. Kemocdian oemoer 5o atau 6o hari. Menji­ 
Diatas tanah itoe letakkan daoen lalo (da angi jang bermoela, membocangkan roem­ 

oen poear) diatoer sebagai menjoesoen atap poet-roempoetnja sadja. Jang kedoea demi­ 
genting. Ketiadaan daoen lalo (poear), daoe kian djoega, tetapi roempoet padi itoe dibe. 
pisangpoen boleh dipergoenakan. Tetadi jang namkan sedikit, goenanja soepaja banjak 
sebaik-baiknja daoen (poear) itoclah, sebab anaknja. 
kesat. Jang kesat menghadap keatas, jang Sawah jang kocrang elok tanahnja disi­ 
litjin kebawah. • angi sekali sadja, sesoedah padi beroemoer 

Diatas daoen tadi ditebarkan pocla loeloet 40 hari, 
tipis-tipis Et cM. tebalnja. Waktoe hendak Waktoe menjabit 
menebarkan (menaboerkan) benih itoe, soem Kira-kira 5 boelan sesoedah bertanam 
pit tadi dibawa kepesamaian, laloe diretas soedah boleh menjabit. 
dengan pisau memandjang soempit itoe, Peringatan, dikeloearkan benih itoe dari dalamnja hemat 
hemat, laloe ditebarkan (ditaboerkan) ~lok. Djalan ini sesoenggochnja amat perloe 
~lok. Djarang tak mengapa asal djangan rt. iketahoei oleh barang siapa sawahnja ber. 
pat. bandar langit, (mengharapkan hari hoedjan 

Sesoedah selesai menebarkan (nlenaboe. sadja). 
kan) bepih itoe, dimasoekkan air kepesamai. Pengharapan 
an itoe, hingga benih itoe terendam. Oleh karena kebanjakan sawah-sawah di­ 

Pelepasannja haroes sama tioggi dengan tanah Atjeh ini berbandar langit (hanja 
djalan masoeknja, soepaja air dalam pesa. mengharapkan air hoedjan sadja) moga-mo­ 
maian boleh mepgalir, Kalau hari hoedjan, ga djalan jang diterangkan diatas ini aka0 
pelepasan air ditinggikao sedikit, biarlah air mendjadi soeatoe djalan poelalah kiranja, 
dipesamaian itoe tergenang, socpaja benih socpaja pekerdjaan bersawah disini lebih 
tadi djangan hanjoet. Oemoer bemih itoe moedah dilakockan. 
selekas-lekasnja to hari, selambat-lambatnja Hoebaja-hoebaja, anak negeri jang sawah­ 
18 hari. Jang se~lok-~loknja 14 hari. Lepas nja berbandar langit, akan memboeat p~n­ 
20 hari tak baik lagi. Oemoer to hari tjobaan sebagai diterangkan diatas ii. 
tinggioja 5-7 cM. Haroes didjaga socpaja 
air dalam pesamaian itoe tjoekoep, selama 
benih beloem diasak (ditanamkan) kesawah. 

' 

DJALAN MENTJAT PAPAN TOELIS. 
Papan toelis itoe sekali-kali tidak boleh ber­ 
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kilat; sebab kalau berkilat, bertjahajalah papan 
toe, djadi tiada njata kelihatan jang tertoelis 
padanja oleh beberapa orang moerid. 

Oleh karena banjak goeroe jang mengetahoei 
djalan meotjat papan toelis itoe, dibawah ini 
diterangkan djalannja. 

Tjat jang dikirim dari Batavia, baik tjat boea. 
tan toean Schoen, baik tjat boeatan toean Boek­ 
weg, baik tjat boeatan siapa djoeapoen, apabila 
hendak ditjatkan, diadoek dahoeloe benar-benar. 

Mengadoe! itoe dipergoenakan bilah jang bersih, 
jang diraoet soepaja djangan berboeloe. Besar 
oilah itoe kira-kira sebesar teloendjock, pandjang­ 
ja ± 4. M. 

Goenanja diadoek demikian, soepaja bertjam­ 
poer endapnja dengan minjaknja, Setelah bertiam­ 
poer benar endapnja semoeanja dengan minjaknja, 
baroelah ditjatkan. 

Kalan akan meotjat papan jnang baharoe, hen­ 
' daklah ditjat dahoeloe papan itoe dengan tjat 

Jang aboe-aboe warnanja. Tjat jang aboe-aboe 
itoe boleh sembarang tjat sadja, soepaja djangan 
banjak masoek tjat papan toelis kedalam pori 
kajoe papan toelis itoe. . 

Setelah kering benar, (kira-kira 5 hari), baha­ 
roelah ditjat dengan tjat papan toelis". 

Kalau akan mentjat papan jang soedah dipa­ 
kai, jang banjak garoet-garoetnja, baik diempe­ 

·las dahoeloe soepaja litjin, Setelah litjin, dibasoeh 
bersih-bersih deogan air. 

Bila soedah kering baroe ditjat, 
Papan jang soedah litjin tak goena diempelas, 

dibasoeh sadja padalah. 
Apabila hendak mentjat, diletakkan papan itoe 

diatas bangkoe sehingga datar letaknja soedah 
diadoek tadi dengan kwast jang bersih 

Tengah mentjat itoe baik djoega ada kawan 
seorang mengadoek tjat itoe selaloe. 

Kalau kwast jang baharoe dipakai itoe, biasa­ 
pja ada loeroeh boeloenja. Boeloenja jang loe­ 
roeh itoe moerah sekali memboeangkannja dengan 

t pendjahit atau dengan peniti, jaitoe sesoedah 
kering tjat itoe., 

Soepnja djangan berkilat papan itoe, dan lagi 
soepaja sama tebal tjat itoe melekat pada segenap 
permoekaan papan itoe hendaknja lekas sekali 
ditjatkan tjat itoe semakin lekas mentjatkanpja, 
semakin bersih roepa papan itoe kelak. 

Mentjat itoe djangan melihtang, melainkan 
haroes memboedjoer. 

Setelah z atau 3 boeah papan-toelis itoe ditjat, 
biasanja bertambahlah keutal tjat itoe. 

Dalam hal itoe haroeslah ditambah minjak 
sedikit kepada minjak itoe sehingga sama poela 
tjairnja dengan tjairnja bermoela, Apabila ber­ 
goeloeng tjat itoe waktoe diapoeskan. haroes 
poeladitambah minjak, . , 

Akan minjak jang ditambahkan itoe sekali-kalt 
tiada boleh sembarang minjak·melainkan, minjak 
jang dinamai orang Belanda minjak Ter pen­ 
tijn, ·Akan miojak terpentijn itoe tiada berapa 
mahalja: kira-kira fo.5o sebotol air Belaoda. 
Jang sebotol minjak terpentijn itoe tjoekoepiah 
biasanja z tahon djikalau sekolah jang mene­ 
ogah banjak papan toelisnja. 

Kalau koerang hitam papan toelis itoe ditjat 
satoe kali, lepas lima hari dioelang poela men­ 
tjatnja sekali lagi. 

Papan jang baharoe ditjat djangan dipakai 
sebeloem kering benar tjatnja. Lamanja maka 
kering benar 5 hari. 

Papan jang baroe ditjat itoe soesah sekali 
membersihkannja. Oleh itoe baik dibasoeh dengan 
air. Apabila soedah berapa lamanja dipaki, kain 
jang kering sahadja mengapoes toelisanja: soe­ 
dah itoe kain jang basah sedikit dipakai meng­ 
hilangkan bekas toelisan itoe. 

Akan kwast jang dipakai tadi, kalau berhepti 
mentjat (misalnja: kalau poelaog makan sebentar) 
direndamkan kedalam mangkoek jang berisi ter­ 
pentijn soepaja djangan kerast kwast itoe. 
Kalau soedah habis meptjat itoe dibasoeh kwast 
toe dengan minjak terpentijn ja'ni ditoeangkan 
minjak terpentijn sedikit kedalam mangkoek­ 
soedah itoe ditjeloep-tjeloepkan kwast itoe keda­ 
lampja sehingga hitang tjat jag melekat ke pada 
nja itoe semoeanja; soedah itoe dbasoeh kwast 
itoe dengan saboen; apabila soedah kering, di­ 
simpan baik-baik dalam almari. 

Minjak terpentijn jang dipergoenakan memba­ 
soeh kwast itoe djangan diboeangkan melainkan 
ditjampoerkan kepada tjat jang berlebih. Tjat jang 
berlebih itoe haroes disoembat benar-benar tem­ 
patnja, soepaja djangan kering tjatja. 

Akan sandaran papan toelis djaogan ditjat de­ 
ngan tjat papan toelis, sajang kepada tjat papan 
toelis itoe. Mentjat sandarannja sembarang tjat 
sadja dipakai, kalau tida, dipelitoerpoen djadi 

Barang siapa jang menoeroet petoea ini tak'kan 
tiada sampoernalah roepa papan toelisnja. 

Orang Hindia, sebeloem bertjampoer 
dengan orang Hindoe. 

Keadaan orang Hindia, sebeloem bertjampoer 
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dengan orang dagang, tiadalah dapat diketahoei 
orang dcngan sebenarnja, karena tiadalah ada 
toelisan jang tinggal dari pada bangsa itoe. Ha­ 
nja orang mengira-ngirakan sadja keadaan bangsa 
itoe pada masa jang terseboet, tiadalah akan 
berbeda dengan keadaan bangsa Hindia, jang 
sampai sekarang beloem pernah bertjampoer 
dengan bangsa asing, sebab mereka itoe hampir 
beloem beroebah keadaaonja. 

Djika demikian, njatalah bangsa Hindia masa 
dahoeloe masih biadab, tiada beroemah atau 
bertempat diam jang tetap, melainkan senentiasa 
mengembara,laksana binatang, seoempama orang 
Koeboe Djalang dalam afdeeling Moesi Oeloe. 
Malam hari diam diatas pokok kajoe atau dalam 
ngalau, soepaja djangan dioesik binatang boeas; 
makanannja poen tentoelah sembarang sadja. Le­ 
bih-lebih dahoeloe, tentoelah bangsa itoe berte­ 
landjang boelat sadja, kemoedian baharoe tahoe 
memakai daoen atau koelit·koelit kajoe akan 
penoetoep oeratnja, 

Sendjatanja didapati orang ada jang terboeat 
dari pada batoe, ada jang dari pada kajoe, 
boeatannja seroepa lembing dan penokok. 

Oleh karena' mereka itoe soeka berdjalan ber­ 
banjak-banjak, serta ada dengan penghoeloenja 
djoega, atjap kali poela toemboeh peperangan 
dengan penghoeloe-penghoeloe jang lain. Jang 
didjadikan penghoeloe itoe, dipilih jang gagah 
berani lagi tjerdik dan pandai 

Dengan demikian, mana-mana jang kalah, 
tentoelah tiada berani berdjaln djaoeh-djaoeh, 
elainkan tetaplah ia menoenggoe soeatoe tempat. 

Tempat itoe ditanah Melajoe bernama : Negeri, 
ditanah Batak bernama: Koeria, di-Lampong 
bernama: Merga. 

Disitoelah bangsa itoe bertjotjok tanam akan 
mendjadi penghidoepappja, Anak-anaknja dipeli­ 
harakannja sehingga tahoe mentjahari makanan­ 
nja sendiri; hanjalah anak-anak perempoean 
tinggal seroemah dengan orang toeanja (orang 
Menangkabau) 

Djika anak itoe telah patoet bersoeami ditjaha­ 
rinja anak laki-laki jang lain soekoenja, diba­ 
wapja keroemahnja; hanja sekali-kali sadja ia 
kembali keroemah orang toeanja, 

Apabila siperempoean tiada soeka lagi, laki­ 
laki itoe dioesirnja dari roemahnja. 

Ada poela laki-laki jang kawin dengan men­ 
tjoeri perempoean, dibawahnja keroemah orang 
tocanja, serta perempoean itoe dikoeasainja 
scbagai hak-miliknja sendiri. Kalau ia manti 
isterinja itoe diambil oleh saudaranja, seperti 

sekarang masih lazim di+Bangkahoeloe, Lampong 
dan Madahiling. . 

Apabla seorang perempoean ditjoeri orang, 
nistjaja kaoem perempoean itoe marah; tentoe 
terbitlah peperangan. Adat ini masih tinggal 
ditanah Lampong, tetapi perang itoe soedah 
beroebah, oempamanja i-Lampong telah diganti 
sadja dengan saboeng ajam. Kalau ajam pihak 
siperempoean jang kalah, perempoean itoe teroes 
diambil oleh silaki-laki. 

Masa sekarang di-Mandahiling. perempoean, 
Lampong dan Bangkahoeloe, perempoean itoe 
didjoedjoer oleh silaki-laki, seperti dibeli betoel 
kepada iboe-bapa siperempoean itoe. Hingga 
hilanglah hak iboe-bapa itoe kepada anaknja, 

Pada kebanjakan negeri anak perempoean itoe 
tiada mendapat poesaka, karena an:1k perempoean 

j itoe tiada sckaoem dengan saudaranja, Demikianlah 
bangsa Batak memanggil saudaranja perempoean: 
Hatoe (bangsa haloes), sedang saudaranja laki­ 
laki: Ho (bangsa kasar). Terkadang-kadang satoe 
kaoem berpindah kepada kaoem lain, sebab 
menoeroetkan saudaranja perempoean jang di­ 
djoedjoer orang. Oleh karena itoe, terdjadilah 
doea kaoem dalam negeri itoe. Orang asal itoe 
bernama: Namora dan jang datang itoe: Bajoe­ 
bajoe namanja. Bangsa Namora itoe mengoeasai 
si Bajoe-bajoe itoe. 

Orang jang moela-moela bertjampoer dengan 
orang Hindia ialah bangsa Hindoe. Jang me­ 
njatakan itoe, ja'ni bekas-bekas perboeatan orang 
Hindoe itoe, jang tinggal sampai sekarang, sert 
beberapa poela keping tembaga, batoe, jang 
bersoerat tjara Hindoe dan ada daoen (oempa­ 
manja: Dafen Lontar), jang mentjeriterakan 
bermatjam-matjam keadaan orang Djawa semasa 
beradjakan orang Hindoe: 

Toelisan pada tembaga dan batoe-batoe itoe 
kebanjakan poedji-poedjian kepada Dewa-Dewa 
Hindoe semata, oemp: Berahma, Siwa dll; dan ­ 
lagi poedji-poedjian kepada Radja (oemp: Radj 
Djawa, tertoelis djoega tarich Hindoe sama 
sekal). . 

Tarich Hindoe itoe dimelainja dari tahoen 
78 tarich Masehi. 

Batoe bersoerat di-Batoe Beragoeng (Soematera 
Barat), ditoelis orang Hindoe pada tahoen 126o 
(Hindoe) == 1347 tarich Masehi. e 

Batoe bersoerat di-Pagar Roejoeng pad tahoen 
1278 (Hindoe) == 1356 tahoen Masehi. 

Pada tahoen itoe ditjeriterakan bahwa Radja 
Menangkabau bernama Aditia Warman. Sepan­ 
djang pikiran orang Radja Aditia Warman itoe 
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seorang iang diradjakan oleh Radja Djawa, ka­ 
rena pada Batoe bersoerat ditanah Djawa ada 
terseboet bahwa Aditia Warman mendjadi Men­ 
teri di-Djawa sebeloem tahoen 1269 itoe, 

Batoe bersoerat memoedji Boedha tertoelis 
pada tahoen 8± (tahoen Hindoe); memoedji 
Siwa tahoen 6g4 dan memoedji Berahma lebih 
dahoeloe dari tahoen 654. 

Pada doegaan orang, jang disangkakan orang 
Hindoe Dewa Berahma, jaitoe Nabi Ibrahim 
ditanah Arab, jaitoe seorang Nabi, jang membaiki 
ka'abah. 

Batoe bersoerat itoe didapati, orang diroemah­ 
roemah Radja, atau roemah berhala atau tjandi, 
Tjandi jang masjhoer sekali ditanah Djawa, jaitoe 
Boroboedoer dalam keresidenan Kedoe, jang 
sangat indah-indah dan adjaib perboeatannja. 

Djika dipikiri benar-benar, njatalah orang Djawa 
soedah lama bertjampoer dengan orang Hindoe. 
Pada sangka orang, bangsa Hindoe datang ke­ 
Hindia ini kira-kira permoelaan tahoen Mas~hi. 

Doesta 
Doosta artinja monjobootkan satot-sat.oo hal 

(porkara, kedjadian), lain dari pada an sebonarnja. 
Oempamanja: saa tadi soodah maxan nasi; tiba­ 
tba datang seorang bertanja kepada saja:,,Soe 
dakah kamoo makan tadi?" Djawab: ,Beloem" 
lnilah jang dikatakan berdoesta. . 

Tersobab doesta, banjak bonar manoesin jang 
djatooh kedjoerang kotjilakaan, komolaratan .. 

Ol6h sebab itoe, sebaiknjalah _pada fikiran saja, 
kita perangi doesta itoo sampai moesnah, artinya 
kita tjahari satoo ichtiar soepaja djangan lekat 
lagi ia tdoesta) itoo pada manoosin. 

Bormoela, kata orang 'arif, laoetan 'akal: ~Ma­ 
noosia dilahirkan kodoenia jang fana ini, adalah 
ia se'ibarat 'sohelai kortas poeth, artmuja masib 
soetji dari pada doesta, kedjahatan, kelaliman 
dan dari.....+.. 

Tadi soodah saia katakan, manoesia dilahikan 
mash sootji. Kalan bogitoo, doesta itoo didapati 
ol6h manoosia, solagi ia kotjil, dan jang dokat­ 
okat pada kellingnja. Sianakah jang dekat benar 
epada ana jang baroo dilahirkan itoo sampai 
ia besar? Djawabnja tentoelah orang toeanja. 
Djadi sekarang tornjatalah kepada kit, sobab 
orang djadi pendoesta, jang teroetama sokali ke 
slahan orang tocanja dan karona porgaoelannja 
djooga. 

Barang kahi banjak bonar bapa (orang toea), 
jang monarooh hati bontji mombatja atan men­ 
dengarkan jang saja soboot diatas itoe. 

Totapi sokaliannja itoo ta' dapat tooan-toean 
bentjjkan, sebab hampir setiap hari bapa, mak 

, ae:.razz..zs.a 
rena kobodohannja. l 

Keterangannja: , 
Nja Mah soorans iboe, dan ia ada mempoenja 

beborapa orang nak. Pada satoe ketika Nja Ma 
hondak porgi kepekan, tiba-tiba anaknja henda 
serta poela. Kata Nja Mah: ~Hai hob, djangan 
kan sorta; nanti apabila ma' poelang, ma' bawakan o 
kan katjang gorong." Ketika s Iboo tadi sampai 
keroomah poola, datanglah si Khob meminta ba­ 
rang jang didjandjikan itoe. Kata iboonja: ~Oh 
nak, harim ta ada orang mondjooal katjanggoreng." g 

Totapt- j:i.ng sebonarnja, ialah karona ia. {iboo) ~1 • itoe ta' maoo membelikannja. • 
T. Gam marah kopada anaknja jang sedang me-, 

nangis. Tengah marah itoe berkatalah ia: ~Kalau 
an ta' diam, koobolah kepala kau itoo nanti". 
Sokarang kita timbang, adakah moengki ma0e 
T. Gam mombelah kepala anaknja itoo? 

Hal-llal jang soedah saja terang-kan itoc, ialah 

1 menadjar anak-anak bedoesta belaka. 
Booxan hal itoe terdapat dikampoong-kampoong 

sadja, tetapi dalam sekolah djoega atjap kali tor­ 
dapat. ­ 

Oempama: 
Kata seorang goeroe kepada moeridnja: ~Bar.u 

siapa jang ta' menoolis bagoes, ta' boleh main-ma­ 
n. Tetapi sesoedah habis menoelis, ada diantara 
moorid-moerid jang menoelis boeroek; anak ini 
ta' ditinggalkan. Dan banjak lagi hal jang lain­ 
lain jang ta' goona saja paparkan satoe·satoenja. 

Djadi menoeroet ketorangan jang diatas itoe, 
asal doesta itoe ialah datangnia dari orang toea 
sianak an dari pergaoolannja. 

.Sobab itoe, wahai sokalian bapa' (mak) dan se­ 
kalian orang jang bertali kepada anak-anak, dja­ 
nganlah mon@jadjian satoe·satoe porkar kpada 
anak·anak jang ta' dapat disampaikan, karera so­ 
aliannia itoo menanam bibit doesta belaka. 

A. KHR. 

Hati moerid hendaklah disenangkan. 
Kita sekalian sama tahoe, djika kita dengan 

hati senaug, tiadalah kita merasa penat dan 
lelah atau djelak. Sebab itoe perloe benar 
kita mentjahari daja oepaja akan menghi­ 
boerkan hati moerid-moerid. 

Dalam moerid-moerid bekerdja, hendaklah 
kita, sekali-sekali membocat olok-olok atau 
senda goerau, tetapi djangan terlaloe lama, 
sehingga peugadjaran terlalai, 
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harde schoolbanken onerwijs ontvangen, 
moet zooveel mogelijk aangenaam gemaakt 

Degan mengoetjapkan banjak zerima kasih, 
kami soedah terima oeang langganan-dan oeang 
contributie dari toean-toean, jang terseboet diba­ 
wah ini: 

CHABAR DARI ADMINISTRATIE. 

Hiskia. Harahapg.d., s 1,20 

Gamoek. g.d. Bajoe. Lho'Seumawe + 1,00 

R. 

s 1,00 

1,00 

+ 1,00 

1,00 

1,0o 

1,8o 
» 1,20 

1,0o 

1,20 

1,20 

+ 1,20 

1,2o 

+ 1,20 

+ 1,20 

+, 1,20 

g.d. Onderafd. Meulaboh 
g.d. 
g.d. 
g.d. 
g.d. 
g d 

Abdoerraoef. g.d. % 

Hoesin. 

A baih. 

Aminoeddin. g.d. , 
Aboe Bakar. g.d. Lamtamot. Seu­ 
heum 
Mhd. Noer. g.d. Bang Kedjeren. 
Achmad Chatib. ond. Inl. school 
Sabang. 

Soritoea. 

7. Dariah. 
8. Oedin. 

4. Holasan. 
5. 
6. 

1. Balai poestaka Weltevreden 
Hasjim. Schoolopz. Lho'Seumawe 
Jakoeb. Meulboh 

3. St. Malajoe. Hfd. Inl. sch. BI. Kedjeren 

worden. 

;tie sekolah hendaklah bersih sedang 
dingnja dihias dengan gambar-gambar. 
{i H.IS. gambar-gambar ini tclah dise­ 
kan oich Goebernemen, jang scbenarnja 
ntoek pengajaran. Tetapi disekolah Me­ 
Joe dan sekolah desa haroes sendiri me­ 
[adakan atau membocatnja. Pada timbangan 

@ja hal ini koerang 'adil, tetapi djika dipikir 
gbih djaoeh, adalau keoentoengan djoega 
kcpada goeroe, sebab inilah socatoe kesem­ 
patan jang baik akan menocndjockkan kera­ 
djinan dan ketjakapan sebagai pengadjar. 

Baik • benar kalau goeroe menjoeroeh­ 
noerid-moerid meoggambarkan jang berhoe. 
boeng dengan pengadjaran. Gambaran jang 
bagoes diambil serta dilihatkan pada dinding 
oilik sekolah. Dikelas jang tinggi baik djoega 
disoeroch toeliskan pada sehelai kertas 
pepatah peroempamaan atau nasihat oentoek 
pengadjaran dan perhiasan dinding m. s. 
H~mat pangkal kaja. Pergoenakanlah wak 
toemoe. Kepallah dirimoe sendiri d I. I 

Masing-masing moerid ada menjediakan o. 
seboeah botol air akan pembersihkan batoe ,%. 
toelis. Soerochlah djoega isi botol itoe dengan 
boenga-boengaan. Djika goeroe timbang '' 
erlampau banjak, tjoekoeplah pada tiap­ 

ian l~r~t bangkoe seboeah botol (djangan 13. 
terlampau ketjil, sehingga moedah toemba0g), ~. 
jang diadaka oleh moerid-moerjd pada 
tiap-tiap l~r~t itoe. Mengisi air dan menga­ 
daka boenga-boengaan berganti-ganti. Ke. 15. 
tika akan. membersihkan batoe toelis disoe- 16. 
roeh seorang moerid membagikan air. 

17. Mhd. Rasjid. Sebaik-baiknja boenga-boengaan ini diper­ 
oleh dari keboen sekolah, jang diselengga­ 
rakan olch moerid-moerid sendiri dengan ,g, 
pimpinan goeroenja, Djadi tiap-tiap kelas 
mempoenja keboen sendiri. 19. 

Inilah sebagian tjara-tjara mempersenang· , 
kan hati moerid-moerid sebagai peringatau 
kepada kaoem goeroe, bahwa tempat moerid­ 
moerid beladjar itoc hendaklah memberi 
kesenangan dan kegirangan adanja. Het 
milieu waarin de leerlingen eenige uren op 

Sabang. 
Pengadjar Inl. school Langs 
Si Pon gd. Meurebo Poentong 
Lho-Soekon 
Iskandar g.d. Loeeng Poetoe Sigli. 
A.R. St. Poetih g.d. BlangDjroen 
Lho-Soekon 

1,00 

1,8o 

, 1,8o 
I,Ou 

1,00 
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